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BAB 4 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses kreatif Teater Braille dalam 

penciptaan naskah Ada Karena Cinta, dapat disimpulkan bahwa proses yang 

berlangsung tidak semata-mata berfokus pada aspek teknis produksi pertunjukan. 

Lebih dari itu, proses tersebut turut membentuk sebuah sistem kerja artistik yang 

memiliki kekhasan tersendiri. Kekhasan ini terlihat dari cara para pelaku teater 

mengolah pengalaman hidup, keterbatasan sensorik, serta strategi komunikasi 

menjadi bagian integral dari metode penciptaan karya. Dengan demikian, proses 

kreatif yang dijalankan tidak hanya menghasilkan produk artistik berupa 

pertunjukan, tetapi juga melahirkan pendekatan kerja yang inklusif, adaptif, dan 

kontekstual terhadap kondisi para anggotanya. 

 Pertama, pementasan Teater Braille Ada Karena Cinta menunjukkan 

bahwa penciptaan karya tidak dapat dipisahkan dari pengalaman hidup aktor difabel 

yang terlibat di dalamnya. Naskah Ada Karena Cinta lahir dari pengalaman empiris 

yang kemudian diolah menjadi representasi dramatik, yaitu berangkat dari 

pengalaman tubuh dan realitas sosial aktor. Hal ini menunjukkan bahwa aktor tidak 

hanya berperan sebagai pelaku pertunjukan, tetapi juga sebagai subjek yang 

memproduksi makna melalui pengalaman hidupnya. 

 Kedua, naskah dalam pementasan tidak hadir sebagai bentuk yang 

sepenuhnya tetap, melainkan berkembang melalui improvisasi dialog yang 

dilakukan oleh para aktor. Improvisasi tersebut menjadi bagian penting dalam 
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proses pertunjukan karena muncul dari dinamika latihan serta respons langsung 

antarpemain di atas panggung. Dialog berfungsi sebagai penyampai teks, dan 

sebagai ruang pengembangan permainan yang memperkaya kualitas dramatik 

pementasan secara keseluruhan. 

 Ketiga, terdapat beberapa temuan yang perlu menjadi perhatian, khususnya 

pada aspek tata artistik. Terlihat pada pengaturan lighting dan musik yang dalam 

beberapa bagian belum sepenuhnya selaras dengan timing adegan serta suasana 

yang ingin dibangun. Belum tepat ini membuat transisi emosi antaradegan terasa 

kurang maksimal. Oleh karena itu, ke depan diperlukan penguatan dalam 

koordinasi tata artistik, terutama dalam menyesuaikan pencahayaan dan musik 

dengan ritme permainan serta kebutuhan dramatik, agar suasana yang dihadirkan 

lebih padu dan mendukung keseluruhan pertunjukan. 

 Keempat, Tubuh serta pengalaman sensorik para aktor difabel justru 

memperkaya ekspresi artistik yang muncul di panggung dan menawarkan bentuk 

keindahan yang berbeda namun tetap setara. Metode tersebut tampak melalui cara 

mereka menyesuaikan tubuh dan  indra untuk membangun ekspresi panggung. 

Adaptasi sensorik inilah yang membuat proses kreatif mereka memiliki karakter 

unik.  

 Kelima, alur, karakter, dan tema saling berkaitan dalam membangun 

kesatuan dramatik yang utuh. Alur yang disusun secara linear mempermudah 

perkembangan konflik, sementara karakter tokoh, khususnya Jaka, menjadi pusat 

penggerak cerita. Tema penerimaan diri kemudian muncul sebagai benang merah 
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yang mengikat seluruh peristiwa, sehingga naskah tidak hanya menyajikan konflik, 

tetapi juga menghadirkan makna kemanusiaan yang kuat. 

 Keenam, teater inklusif bukan hanya memberikan kesempaatan tampil bagi 

aktor difabel, tetapi juga memperluas cara kita memandang seni, kreativitas, serta 

hubungan antar manusia di dalam ruang pertunjukan. Teater menjadi tempat 

bertemunya berbagai pengalaman tubuh dan dari pertemuan itulah muncul 

pemaknaan baru tentang kesetaraan dan kemanusiaan. 

B. Saran 

 Analisis ini masih memiliki keterbatasan dalam membaca pertunjukan 

Teater Braille Yogyakarta secara utuh. Hal ini terutama karena analisis yang 

dilakukan mencakup aspek struktur dan tekstur yang cukup kompleks, sehingga 

tidak seluruh detail pertunjukan dapat terjangkau secara mendalam. Struktur naskah 

dapat diidentifikasi melalui teks, namun pada bagian tekstur seperti dialog, suasana, 

dan spektakel tidak seluruhnya dapat ditangkap secara maksimal hanya melalui 

dokumentasi yang tersedia. Setiap aktor memiliki pengalaman dan kemampuan 

yang berbeda, sehingga tidak semua bentuk penyajian dapat dipahami secara 

seragam.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertunjukan Teater Braille tidak hanya 

menampilkan struktur dramatik yang jelas melalui alur, karakter, dan tema, tetapi 

juga menghadirkan tekstur yang khas melalui dialog yang kuat, suasana emosional, 

serta penggunaan unsur panggung yang menyesuaikan dengan kondisi aktor 

tunanetra. Namun demikian, pengelolaan tekstur, terutama pada aspek artistik 
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seperti tata cahaya dan musik, masih perlu diperhatikan agar lebih selaras dengan 

suasana adegan dan ritme pertunjukan. 

 Kajian ini diharapkan dapat memperkaya pembahasan mengenai analisis 

dramaturgi, khususnya dalam melihat hubungan antara struktur dan tekstur dalam 

pertunjukan teater inklusif. Selain itu, dapat menjadi referensi bagi kajian 

selanjutnya yang ingin mengembangkan analisis pertunjukan, baik dari sisi teks 

maupun pementasan. 

 Dukungan dari berbagai pihak tetap diperlukan, terutama dalam penguatan 

aspek produksi dan pemahaman terhadap kebutuhan pertunjukan teater difabel. 

Dengan demikian, pertunjukan teater diharapkan tidak hanya inklusif dalam 

partisipasi, tetapi juga semakin matang dalam pengolahan struktur dan tekstur 

sebagai satu kesatuan pertunjukan. Dukungan institusi seni, pendidikan, dan 

lingkungan sosial menjadi penting bagi keberlanjutan teater inklusif. Dukungan 

tersebut tidak hanya berupa fasilitas, tetapi juga pengakuan terhadap metode kerja 

kelompok difabel. Dengan demikian, seni pertunjukan diharapkan dapat menjadi 

ruang yang benar-benar inklusif, tidak hanya dalam partisipasi, tetapi juga dalam 

proses penciptaan dan pengembangan karya. 
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